BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri
1. Pengertian Hak

Kata Hak berasal dari bahasa Arab al-hagqu yang secara etimologi
memiliki beberapa arti. Antara lain sebagai berikut (Munawwir,
1984:282), (Al-Yassu’i, 1986:144), (Al-Barkati,t.t.:80) :
a. Nyata dan Benar

Sebagaimana dalam QS. Yunus ayat 35 :

> - }a,o a EW,"’ 1 ~ 2 - @ 2 H//f 1- ,a
o Al G Al Bag e o000 e B

3 @ _z - £ s 2 o = Py >

MY i Y el 238 o) G5 aA A gugs a8 s
Ol Bag Y ol 2 O 35 3 AL Gags 31 G5
o < s Y ;’,12,

“Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada yang
menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah
orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi
petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah
kamu mengambil keputusan”.
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Dalam QS Al-Wagqi’ah ayat 95 :
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“Sesungguhnya (yang disebutkan ini)' adalah suatu keyakinan
yang benar”.

b. Pasti, Tetap dan Menetapkan

Sebagaimana dalam QS Yasin ayat 7 :

'Yang dimaksudkan ialah keterangan yang terdapat dalam surah al-Wagi’ah (Al-Baidhawiy,
t.1.:5/184)
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“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah)
terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman”.
c. Bagian, Milik
Sebagaimana dalam QS Adz-Dzariyat ayat 19 :
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“Dan pada harta-harta mereka ada hak® untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”

Sedangkan secara terminologi fiqih Ahsin W. Alhafidz memberikan
dua pengertian berbeda terkait dengan hak selain hak kepemilikan.
pertama adalah haqq al-intifa’ yang artinya kewenangan memanfaatkan
sesuatu yang berada dalam kekuasaan orang lain atas sebab-sebab yang
disyariatkan dalam Islam dan terbatas oleh waktu dan kondisi tertentu
(Alhafidz, 2013:61-62), kedua adalah haqq al-irtifag yang artinya
pemanfaatan benda tidak bergerak, baik benda milik pribadi maupun
milik umum (Alhafidz, 2013:62).

Sedangkan dalam istilah lain sebagaimana menurut Sudarsono
(2009:154) yang dimaksud hak adalah kewenangan untuk melakukan
sesuatu yang telah dibenarkan oleh undang-undang. Pengertian ini
sejalan dengan pengertian yang diberikan oleh R. Subekti (2005:46) hak

merupakan kebebasan untuk melakukan sesuatu berdasarkan hukum.

*Bagian yang sudah menjadi haknya (Al-Baidhawiy, t.t.:5/147)
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2. Pengertian Kewajiban

Kewajiban secara bahasa berakar dari kata wajib, kata wajib sendiri
berasal dari bahasa Arab dengan pengucapan yang sama, dari fi’il madi
wa-ja-ba yang secara etimologi berarti sesuatu yang tetap atau lazim,
atau al-wajiibah yang berarti tanggung jawab (Al-Yassu’i, 1986:887),
suatu keharusan (Munawwir, 1984:1537).

Sedangkan secara terminologi figih wajib adalah term yang sering
digunakan oleh fugahd’ mengenai suatu hal yang ditetapkan
keharusannya (untuk dilaksanakan) oleh syari’ (pembuat hukum
syari’at) berdasarkan adanya dalil tentang keharusan pelaksanaannya
(Al-Barkati, t.t.:235). Adapun pengertian wajib dari segi eksekutorial
berarti suatu hal yang apabila dilaksanakan maka akan mendapatkan
pahala, dan apabila ditinggalkan maka akan mendapatkan siksa (As-
Subuki, t.t.:13), (Ta’rifat, t.t.:235). Menurut Wahbah az-Zuhailiy
(1986:1/45) wajib (dalam kitabnya beliau menyebutkan dengan kata al-
yjab) adalah khitab (titah) Allah yang menunjukkan makna tuntutan
pelaksanaan secara pasti sebagaimana melaksanakan shalat lima waktu,
membayar zakat, berpuasa Ramadhan, dan melaksanakan ibadah haji.
(Alhafidz, 2013:235).

Pembebanan hukum wajib terhadap mahkum ‘alaih juga harus
memenuhi beberapa syarat (Yahya, 1986:164-165):

a. Sanggup memahami khitab-khitab pembebanan. Yakni sanggup

memahami nas-nas al-Qur’an dan Hadits. Karena orang yang

tidak sanggup memahami khitab, baik secara langsung maupun
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dengan perantara, niscaya hati seorang mukallaf tidak akan
tergerak untuk memenuhi tuntutan syara’ dan tidak akan
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Pemahaman seperti ini
tidak akan tercapai jika seorang mukallaf tidak sempurna
akalnya. Artinya pembebanan suatu hukum orang yang tidak
sempurna akalnya, atau belum memiliki kecakapan hukum
seperti anak kecil yang belum baligh tidak dibebankan suatu
taklif.

Memiliki kemampuan menerima beban (ahliyyah). Para

Usiiliyyin membagi kemampuan ini menjadi 2 macam:

1) Ahliyyah al-Wujiib.Y akni kepantasan seseorang untuk diberi
hak dan kewajiban. Kepantasan ini ada pada setiap manusia,
baik laki-laki maupun perempuan, baik masih kanak-kanak
maupun sudah dewasa, baik sempurna akalnya maupun
kurang dan baik sehat maupun sakit. Asas dari kepantasan ini
adalah kemanusiaan, artinya selama manusia masih hidup
maka kepantasan itu tetap dimilikinya, seperti kewajiban
menunaikan zakat fitrah.

2) Ahliyyah al-Ada’. Yakni kepantasan seseorang untuk
dipandang sah segala perkataan dan perbuatannya. Misalnya,
bia seorang mukallaf mengadakan suatu perjanjian atau
perikatan, tindakan-tindakan itu adalah sah dan dapat

menimbulkan hukum. Sebab dasar dari kepantasan ini adalah
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soal pertanggungjawaban dan asasnya adalah cakap bertindak
(berakal).

Dalam literatur figh, pembahasan mengenai hak dan kewajiban
suami istri masuk dalam kategori wajib berdasarkan hukum wadi.
Prinsipnya adalah berdasarkan ditetapkannya hukum sah dalam suatu
akad. Maka apapun yang menjadi pengaruh dari akad tersebut menjadi
melekat kepada pelakunya dan menjadi berakibat terhadap
keberadaannya (Shilah, 2007:12). Oleh karena adanya suatu hubungan
yang dijalani oleh akad yang sah (pernikahan), maka antara suami dan
istri menjadi berakibat untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-
masing.

Kewajiban ini dalam literatur figh sering dikaitkan dengan amr atau
perintah. Salah satu bentuk dari amr selain fi’il amar adalah isim fi’il
amar, yakni kalimah yang tidak berbentuk fi’il amar tetapi artinya sama
dengan arti fi’il amar. Sebagaimana firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang

sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah

mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya,
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan(QS. Al-Ma'idah:105)

Lafadh “’alaikum” dalam ayat di atas adalah isim fi’il. Memiliki
kandungan arti sebagaimana fi’il amar. Sehingga menganding arti

“wajib atasmu diri kamu semua” maksudnya adalah jagalah dirimu

(Yahya, 1986:192).
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Rasulullah SAW bersabda:
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“hendaklah kamu melaksanakan wasiatku untuk melakukan yang
terbaik bagi kaum wanita, karena mereka itu laksana tawanan yang
berada di sisimu. Kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap mereka
kecuali apa yang telah aku wasiatkan ini. Lain halnya jika mereka
melakukan tindakan keji secara terang-terangan. Apabila mereka
melakukannya, maka tindaklah mereka dengan pisah ranjang dan
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Tetapi
apabila meeka patuh, maka janganlah mencari alasan untuk
memukul mereka. Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak atas
mereka dan mereka mempunyai hak atas kamu. Adapu hak kamu
atas mereka adalah ,mereka tidak diperkenankan untuk membawa
orang yang tidak kamu sukai menginjak tempat tidurmu dan
mengizinkannya memasuki rumahmu. Ketahuilah bahwa hak
mereka atasmu adalah perlakuanmu yang baik dalam memberikan
sandang dan pangan” (HR Ibnu Majah).

Rasulullah menggunakan harfu jar “‘ala”. Menurut Wahbah Az-
Zuhailiy dalam Usul Figh al-Islami-nya (1986:1/399) Lafaz ‘ala
merupakan kalimah menunjukkan makna isti'/@’ atau mengandung
makna tuntutan terjadinya sesuatu (menunjukkan makna ijab dan

iltizam), dari yang sifatnya lebih tinggi seperti kalimat berikut:
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“Kepada si Fulan, saya memiliki hutang seribu Dirham”.

Kalimat di atas menunjukkan peran Lafaz ‘ald memberikan
penjelasan bahwa si mutakallim masih dibebankan suatu hal, berupa
hutang yang wajib dibayarkan sejumlah seribu dirham kepada Fulan.

Oleh karena itu, dalam beberapa literatur figh terutama pada kitab-
kitab klasik sering mengklasifikasikannya dengan redaksi haqqu az-
zaujati ‘ala az-zauji yang berarti hak-hak istri yang menjadi tanggung
jawab yang harus ditunaikan suami dan haqqu az-zauji ‘ala az-zaujati
yang berarti hak-hak suami yang menjadi tanggung jawab yang harus
ditunaikan oleh istri.

Selain menggunakan harfu jar ‘alad dalam hadits tersebut juga
terdapat harfu jar “lam” atau “li”. Syaikh Taj Ad-Din As-Subukiy
(t.t.:90) berpendapat bahwa harfu jar li bermakna istihgag (memberhaki
atau berhak atas sesuatu yang menjadi majriirnya).

Maka berdasarkan hadits di atas, Rasulullah SAW memberikan
himbauan kepada umatnya bahwa bagi istri-istri mereka terdapat hak-
hak yang menjadi kewajiban untuk ditunaikan.

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (UUP) perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah merumuskan dengan jelas bahwa
tujuan dari dilaksanakannya perkawinan adalah untuk membina keluarga
yang bahagia, kekal, abadi berdasarkan prinsip ulithiyyah (Ketuhanan Yang

Maha Esa). Terwujudnya tujuan perkawinan tersebut sudah barang tentu
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sangat berhubungan pada maksimalnya pelaksanaan peran dan tanggung
jawab masing-masing pihak, suami dan istri. Perkawinan tidak saja
dipandang sebagai media merealisasikan syari’at Allah agar memperoleh
kebaikan di dunia dan akhirat, akan tetapi juga merupakan sebuah konsep
perjanjian perdata yang akan menimbulkan hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh masing-masing suami dan istri (Nuruddin, 2014:180).

Dalam UUP menegaskan mengenai aturan yang jelas berkenaan hak dan
kewajiban suami istri. Melalui UUP hak dan kewajiban suami istri diatur di
dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34.

Dalam pasal 31 ayat (1) UUP sangat jelas menyebutkan bahwa
kedudukan suami istri dalam hal hak dan kewajiban adalah setara atau
seimbang. Kedudukan yang seimbang ini meliputi kehidupan rumah tangga
dan pergaulan hidup sosial bermasyarakat. Menurut Yahya Harahap yang
dikutip oleh Amiur Nuruddin (2014:186) Dari buku Hukum Perkawinan
Nasional, khusus meyangkut ayat (1) merupakan spirit of age (tuntutan
semangat zaman) dan merupakan hal yang sangat wajar untuk
mendudukkan suasana harmonis dalam kehidupan keluarga. Dan ini
merupakan perjuangan emansipasi yang telah lama berlangsung.

Secara garis besar hak dan kewajiban suami istri meliputi hak
kebendaan berupa mahar dan nafkah, dan hal yang tidak berupa kebendaan
berupa perlakuan baik (Az-Zuhailiy, 1989:7/327). Sehingga dalam

kehidupan berkeluarga tidak pernah lepas dari hal-hal sebagai berikut:
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. Mahar
Secara etimologi mahar berarti maskawin. Selain menggunakan kata
mahar, juga menggunakan kata nihlah (Ibnu Katsir, 1431 H:3/13).

Firman Allah surat An-Nisa’ ayat 4:
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Selain kata nihlah, mahar juga sering disebut sadag juga sendiri
berarti suatu hal yang wajib (diberikan dalam nikah). Kata saddg sendiri
dalam literatur penafsiran al-Qur’an merupakan salah satu cabang dari
kata saddqa, yang berarti benar. Dari kata saddga muncul kata shidig
yang berarti kejujuran, sadig yang berarti teman, saddqah berarti
pemberian yang mendasari pengertian mahar secara terminologi yang
berarti pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri (sadagah)
sebagai kejujuran atau ketulusan hati (siddig) untuk menimbulkan rasa
cinta kasih bagi seorang istri kepada suaminya (Tihami, 2010:36),
saling menemani (sadig) dalam menjalani hidup berumahtangga,
termasuk di dalamnya terdapat unsur menghalalkan suami dan istri untuk
bersetubuh (wat i) (Utsman, t.t.:139).

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang
perempuan dengan memberikan hak kepadanya, di antaranya adalah

mahar sebagai kewajiban calon suami yang harus ditunaikan. Mahar

hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, tidak boleh kepada
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perempuan lain atau siapapun. Mahar tidak boleh dijamah oleh siapapun,
apalagi digunakan, meskipun yang hendak menggunakan adalah
suaminya sendiri, kecuali jika sang istri meridai sang suami untuk
menggunakannya (Ghazali, 2010:84-85).

Mahar merupakan bagian penting bagi perkawinan seorang muslim.
Sesuai dengan pengertian mahar di atas, maka perkawinan tidak sah
tanpa adanya mahar. Mahar dalam Islam bukan sebagai adat kebiasaan
seperti bangsa Afrika yang memberikan sesuatu berupa hasil karya
pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. Mahar dalam Islam
bukan berarti sebagai nilai tukar seorang anak perempuan kepada
suaminya sebagaimana jual beli. Mahar juga bukan seperti maskawin
bangsa Eropa kuno, seorang ayah akan memberikan maskawin yang
banyak kepada anak perempuannya sendiri ketika anak perempuan itu
kawin. Kemudian maskawin pemberian ayah itu dianggap sebagai harta
yang menjadi hak milik suami. Hal ini lah yang menjadikan motif
seorang lelaki mengawini perempuan di Eropa kuno. Sebagaimana yang
dipraktekkan umat Kristen dan Hindu di Kerala, suatu daerah di India
Barat Daya dan beberapa wilayah lain di India. Ayah dari pihak
perempuan memberikan maskawin yang besar untuk memperoleh suami
yang kriterianya sesuai untuk anak perempuannya. Hal ini pun
sebagaimana dalam tradisi Arab Jahiliyyah, maskawin dianggap sebagai
harta milik wali perempuan. Jumlah maskawin disesuaikan dengan
tingkat pendidikan, jabatan pekerjaan, kekayaan, dan strata sosial anak

laki-laki (Doi, 2002:208).
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Sebaliknya, Islam telah mengangkat derajat perempuan, maskawin
atau mahar dalam Islam merupakan pemberian dari mempelai laki-laki
kepada mempelai perempuan dalam perkawinan. Mahar ini lalu menjadi
milik perempuan itu sendiri sebagai penghormatan kepada kaum
perempuan (Sabigq, t.t.:7/58).

Mahar diberikan sesuai dengan kesepakatan antara calon suami dan
calon istri. Besar-kecilnya mahar tidak ditentukan dalam Islam, baik
berupa materi maupun non materi, hal ini disebabkan oleh perbedaan
tingkatan kemampuan manusia dalam memberikannya. Orang yang kaya
mampu memberikan mahar dengan jumlah yang besar, sedangkan orang
yang miskin ada yang hampir tidak mampu memberikannya (Tihami,
2010:40).

Sebagaimana sabda Rasul SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

(t.t:293) :
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“Dari Sahal bin Sa’di, ia berkata: telah datang seorang perempuan
kepada Rasulullah SAW, kemudian perempuan itu berkata: aku
menyerahkan diriku (untuk dinikahi), kemudian ia berdiri lama,
kemudian seorang pemuda kepada Rasulullah berkata: kawinkan aku

dengannya, jika engkau tidak mengendaki (untuk menikahinya),
Rasulullah berkata: apakah kamu memiliki sesuatu untuk kamu
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berikan kepadanya (sebagai mahar), pemuda tersebut berkata: aku
tidak punya sesuatu selain sarungku, kemudian Rasulullah berkata:
jika kamu berikan sarungmu, maka kamu duduk tanpa mengenakan
sarung, berikan yang lain!, kemudian pemuda itu berkata: aku tidak
menemukan sesuatu, Rasulullah berkata: berikanlah sesuatu walau
berupa cincin dari besi, kemudian ia tidak menemukannya.
Kemudian Rasulullah berkata: apakah bersamamu ada sebagian dari
al-Qur’an (yang kamu hafal)?, lalu pemuda itu berkata: iya, surat
demikian dan surat demikian, kemudian Rasulullah berkata: aku
kawinkan kamu berdua dengan apa yang kau punya dari al-Qur’an”
(HR. Bukhari)

Adapun syarat mahar adalah sebagai berikut (Azzam, 2010:184) :
Mahar tidak berupa barang haram, seperti khamr, barang hasil
curian, dan lain sebagainya;

Tidak ada kesamaran, jika terdapat unsur ketidakjelasan maka tidak
sah dijadikan mahar, seperti mahar berupa hasil panen pada tahun
yang akan datang;

Mahar harus milik sempurna, seperti mahar berupa pembelian suatu
barang yang belum diterima;

Mahar mampu diserahkan, artinya barang harus berupa barang yang

konkrit, tidak seperti mahar berupa burung yang masih terbang di

udara, atau ikan di lautan.

Adapun mahar terbagi menjadi dua macam, yakni:

a.

Mabhar yang disebutkan (musama)
Maksudnya ialah mahar yang disepakati oleh kedua pihak,
sudah disebutkan kadar dan besaran mahar ketika akad nikah. atau

penyebutannya pada saat akad nikah (Tihami, 2010:45).
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Telah disepakati oleh jumhur ulama’ bahwa pembayaran mahar
secara penuh diberikan ketika : pertama, telah berjima’.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa’ ayat 20 :
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“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang nyata”

Kemudian kedua, adalah ketika salah satu dari suami istri telah
meninggal dunia. Mahar musamma juga wajib dibayar seluruhnya
jika suami telah bercampur (bersenggama) dengan istri, dan ternyata
nikahnya rusak karena sebab tertentu, seperti ketika suami
mengetahui istrinya adalah merupakan salah satu mahramnya
sendiri, atau istri yang dinikahi bukan perawan atau ternyata, atau
hamil dan diketahui hamilnya dari suami yang terdahulu (Ghazali,
2003:94). Akan tetapi kalau istri ditalak sebelum terjadi hubungan
suami istri, maka yang diwajibkan wuntuk dibayar adalah
setengahnya, berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-
Baqarah ayat 237 :
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan
nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu

kerjakan”

b. Mabhar yang sepadan (misli)

Yang dimaksud mahar misli adalah mahar yang diputuskan
untuk perempuan yang menikah tanpa menyebutkan mahar dalam
akad, ukuran mahar disamakan dengan mahar perempuan yang
seimbang ketika menikah dari keluarga bapaknya, seperti saudara
perempuan kandung saudara perempuan tunggal bapak, dan
seterusnya (Azzam, 2010:186). Dengan kata lain, mahar yang diukur
berdasarkan mahar yang diterima oleh keluarga terdekat, dengan
memperhatikan status sosial, kecantikan dan lain sebagainya, mahar
yang demikian, besar kadarnya ditentukan pada saat sebelum atau
ketika terjadi pernikahan (Tihami, 2010:46).

Mahar misli terjadi dalam keadaan : pertama, apabila tidak
disebutkan kadar mahar dan besarnya ketika berlangsung akad
nikah, kemudian suami telah bersenggama dengan istri, atau
meninggal sebelum bersenggama. Dan kedua, jika mahar musamma

belum dibayar sedangkan suami telah bersenggama dengan istri dan

ternyata nikahnya tidak sah (Tihami, 2010:47).
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Dalam hal nikah tafwid. Yakni nikah yang tidak sebutkan dan
tidak ditetapkan maharnya, diperbolehkan oleh jumhur ulama’. Hal

ini berdasarkan fiman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 236 :
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan
hendaklah kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang
yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian
menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan
bagi orang-orang yang berbuat kebajikan”

Ayat tersebut menunjukkan, diperbolehkan bagi suami
menceraikan istrinya sebelum digauli, dan dalam ayat tersebut pula
belum ditetapkan jumlah mahar tertentu kepada istrinya (Tihami,
2010:47).

2. Nafkah
Nafkah hukumnya wajib, karena akadnya sah, penyerahan diri istri
kepada suami dan memungkinkannya bersenang-senang. Diantara
kewajiban suami terhadap istri yang paling pokok adalah kewajiban
memberi nafkah, baik berupa makan, pakaian (kiswah), maupun tempat
tinggal bersama (Tihami, 2010:163).
Secara etimologi, nafkah merupakan bahasa Arab dari akar kata na-

fa-qa, jika dalam sigat muta addit menjadi anfaqa berarti mengeluarkan

atau membelanjakan (Manzhur, 1990:6/4508). Sedangkan dalam Kamus
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Besar Bahasa Indonesia nafkah berarti belanja untuk hidup atau bekal
sehari-hari  (2011:947). Yang dimaksud membelanjakan adalah
memenuhi kebutuhan makanan, tempat, tinggal, pembantu rumah
tangga, pengobatan istri (Sabigq, t.t:73).

Sedangkan secara terminologi, natkah adalah sesuatu yang wajib
dikeluarkan untuk keluarga (yang menjadi tanggungannya) (Az-
Zuhailiy, 1989:7/765). Kewajiban memenuhi ini termaktub dalam al-

Qur’an surah at-Thalaq ayat 6 :
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya (6).
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan (7).”



32

Allah mewajibkan suami bertempat tinggal bersama istri secara
syar’i di tempat yang layak bagi sesamanya dan sesuai dengan kondisi
ekonomi suami, dan istri wajib menemaninya di mana mereka
bertempat tinggal. Sebagaimana ayat di atas, menerangkan kewajiban
bagi suami memberikan rumah tinggal bagi istri yang telah ditalak
olehnya. Kemudian tentang besaran nafkah yang diberikan dijelaskan
pada ayat selanjutnya yakni sesuai dengan kadar kemampuannya.
Adapun makna dari kata kemampuanmu pada ayat tersebut adalah
sebagaimana sabda Rasul yang kurang lebih artinya sebagai berikut :

“ambillah sesuatu yang mencukupi engkau dan anak engkau”

Dengan apa yang telah dikenal oleh manusia, bahwa setiap manusia
memberikan nafkah sesuai dengan kadar kondisinya (Azzam,
2010:215). Sebagaimana Islam dikenal sebagai agama yang praktis,
Islam tidak pernah memaksakan beban yang berlebihan kepada salah
satu pihak. Tetapi mereka harus melakukan yang terbaik untuk
kepentingan anak sesuai dengan kemampuan mereka. Apabila mereka
bertindak dengan tulus, niscaya Allah akan memberikan solusi untuk
mengatasi suatu masalah (Doi, 2002:271).

Kewajiban memberi natkah ini ditekankan oleh Rasulullah dalam
Haji Wada’. Beliau pernah bersabda yang kurang lebih artinya adalah
sebagai berikut :

“berhati-hatilah kamu sekalian dalam memperlakukan wanita. Kalian

telah menerimanya dengan nama Allah, dan halal berhubungan

suami-istri selayaknya. Oleh karenanya wajib memberikan nafkah
hidup dan pakaian yang wajar.” (Sabigq, t.t.:586)
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Adapun natkah menjadi wajib apabila memenuhi syarat-syarat
berikut (Azzam, 2010:214), (Sabiq, t.t.:586-587) :

a. Telah terjadi perkawinan yang sah, perkawinan telah memenuhi
syarat dan rukun;

b. Istri menyerahkan dirinya pada suami;

c. Istri bersedia melayani suaminya dan tidak menolak apabila di ajak
berpindah ke tempat yang dikehendaki suaminya;

d. Keduanya dapat saling menikmati.

Terlepas dari kebutuhan keluarga suami sebagai seorang ayah pun
berkewajiban untuk memberikan nafkah kepada anaknya, dengan syarat
(Tihami, 2010:169) :

a. Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu bekerja.
Dalam hal ini masih dalam keadaan kanak-kanak atau telah besar
namun belum mendapatkan pekerjaan;

b. Ayah mempunyai harta dan berkuasa memberikan nafkah yang
menjadi tulang punggung kehidupannya.

Syari’at telah mewajibkan nafkah atas suami terhadap istrinya.
Diwajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena
keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat kepada
suaminya, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga, mendidik anak-
anaknya (Azzam, 2010:212-213).

Namun dalam realitanya, meskipun status dan peran utama istri
bukan pencari natkah, seorang istri tidak saja sebagai ibu rumah tangga,

melainkan juga bekerja di luar rumah. Istri yang bekerja juga bisa
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berperan sebagai pencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan keluara.
Abu Zahrah sebagaimana dikutip oleh Siti Djazimah dan Thab Habudin
(2016:52-53), berpendapat bahwa wanita diperbolehkan bekerja karena
empat hal, yaitu pertama, apabila wanita memiliki keahlian khusus yang
jarang dimiliki oleh kaum laki-laki dan hal tersebut dibutuhkan
masyarakat. Kedua, peerjaan tersebut sesuai dengan dunia
kewanitaannya. Ketiga, pekerjaannya tersebut bersifat membantu suami
atau dilakukan bersama suami. Keempat, pekerjaan tersebut dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan keluarga bukan dilakukan untuk
kesenangan pribadi.

Dengan demikian kewajiban memenuhi nafkah keluarga bisa
ditangung bersama antara suami istri meskipun pada dasarnya kewajiban
untuk memenuhi nafkah adalah bagi suami, namun dalam kondisi
tertentu istri bisa berperan sebagai pemegang kewajiban ini (Djazimah,
2016:53).

. Pergaulan yang baik (Mu asyarah bi al-Ma 'riif)

Dalam Islam, kehidupan rumah tangga harus dibina dan
diberlakukan dengan cara yang baik sebagaimana firman Allah dalam
surah an-Nisa’ ayat 19:

st Tpksens of ad 34585 o Dol G005

“Dan bergaullah dengan mereka (para istri) secara patut, Kemudian

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
padanya kebaikan yang banyak”
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Pada dasarnya hak dan kewajiban secara utuh dalam kehidupan
rumah tangga harus didasarkan atas rasa kebaikan (ma ’rif). Segala
sesuatu harus diawali, berproses, menghasilkan, dan diakhiri dengan
kebaikan. Kebaikan yang dimaksud meliputi segala bentuk, yaitu
perilaku, ucapan, perasaan dan lain sebagainya (Al-Baidlawiy, t.t.:2/66)
(Ibnu Katsir, 1431H:3/44).

Perlakuan baik merupakan kewajiban bersama antara suami dan
istri. Keduanya wajib memberikan sumbangsihnya dalam mewujudkan
kehidupan keluarga yang tenang dan tentram, sebagaimana tujuan
perkawinan yang tertera dalam surah ar-Rum ayat 21 yang menyebutkan
bahwa tujuan diciptakannya manusia berpasang-pasangan (istri untuk
kalian para suami) adalah untuk cenderung (menyukai) dan tenteram
bersamanya, dan dijadikannya rasa kasih sayang.

Tidak akan terjadi rasa cinta kasih sayang kecuali masing-masing
suami dan istri saling menjauhi sesuatu yang tidak disukai oleh
pasangannya, dengan kata lain, suami dan istri hendaknya senantiasa
memberikan yang terbaik, seoptimal mungkin berusaha menjadi pribadi
yang disukai oleh pasangannya, atau membuat pasangannya merasa
senang akan kehadirannya. Berusaha seoptimal mungkinmelaksanakan
kewajibannya dan bersikap toleran termasuk di dalamnya memberi maaf
jika terjadi kesalahan (Azzam, 2010:240).

Memang ayat di atas mukhdatabnya adalah kaum laki-laki. Akan
tetapi ayat ini juga dimaksudkan kepada kaum perempuan. Karena

selama ini beberapa kasus penganiayaan mayoritas dilakukan oleh kaum



36

laki-laki disebabkan kekuatan dan unggul dalam fisik mereka, sementara
dari wanita sedikit sekali karena cenderung lebih lemah (dalam hal fisik)
(Azzam, 2010:241).

Termasuk dalam hal istri mentaati seorang suami. Pada dasarnya
keluarga adalah kelompok kecil dari peradaban. Keluarga merupakan
pondasi dari kekuatan besar dari masyarakat. Jika pondasi ini kokoh
masyarakatpun menjadi kuat dan kokoh. Oleh karena itu, bagi keluarga
atau kelompok kecil ini harus ada yang ditaati, dalam hal ini seorang istri
harus mentaati istri, kecuali dalam hal kemaksiatan. Tujuannya adalah
demi terciptanya hubungan bersama mencapai keamanan dan
ketenangan.

Seorang istri senantiasa membuat suami merasa senang, tenang dan
tenteram. Karena pada dasarnya kehidupan berumah tangga tidak akan
stabil bila terjadi suatu permasalahan dan seorang pemimpin hendak
menyelesaikan, akan tetapi yang dipimpin tidak taat, yang ada hanya
akan terjadi perselisihan (Azzam, 2010:221).

Diriwayatkan dari Hushain Ibn Mishan dari bibinya, ia bercerita
bahwa ia pernah menghadap Rasulullah SAW, beliau bertanya (kepada

bibinya) (Kamal, t.t.:3/192-193):
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“apakah kamu memiliki suami ? kemudian ia berkata: iya,
kemudian Rasulullah berkata: bagaimana kepatuhanmu terhadap
suamimu ?, kemudian ia berkata: akutidak pernah enggan
menunaikan hak-haknya, kemudian Rasulullah berkata: lhatlah
dirimu dihadapannya, sesungguhnya suamimu adalah surgamu”.
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Dalam riwayat lain juga menyebutkan bahwa perempuan yang
paling baik menurut Rasulullah adalah yang mentaati suaminya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i (Kamal, t.t.:3/193):
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“Rasulullah pernah ditanyai seputar sebaik-baiknya wanita, beliau

menjawab: ialah seseorang yang mentaati ketika suami

memerintahnya, menyenangkan ketika suami memandanginya, dan

yang menjaga suaminya, menjaga dirinya dan menjaga hartanya”.

Allah telah mengistimewakan perempuan dengan rahimnya yang
digunakan untuk mengandung dan melahirkan. Selain itu sentuhan
alaminya dalam mendidik anak sangat diperlukan. Selain itu perempuan
diberikan keistimewaan memiliki kelebihan rasa kasih sayang. Oleh
karena itu, rasa kasih sayang perempuan lebih besar dari pada laki-laki
(Azzam, 2010:222).

Adanya timbal balik atas rasa saling mengasihi menjadikan
hubungan suami istri menjadi harmonis jika istri mentaati suami maka
sebaliknya suami memberikan balasan perlakuan yang baik terhadap istri.
Keduanya hendaklah saling menjaga satu sama lain. Rasa ketidakrelaan

apabila salah satunya mengalami suatu kerugian. Tindakan semacam ini

diterangkan dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat : 187 :

” ”\ V’S

“mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka...”
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Kata “pakaian” dalam ayat tersebut memberikan pengertian
bahwasannya peranan suami istri adalah sebagai lambang keindahan,
pakaian berfungsi sebagai pelindung tubuh dari hal-hal yang tidak
diinginkan, hingga yang paling penting menutup aurat. Hal ini
menyiratkan bahwa seorang suami hendaklah melindungi istrinya,
menutupi aibnya, memperindahnya dengan cara tidak menjatuhkan
martabatnya, memelihara kepercayaannya, demikian juga seorang istri
terhadap suaminya. Senantiasa membuat suami senang dengan
pelayanannya, termasuk berhias diri untuk suaminya. Suatu hal yang
tidak diragukan lagi, bahwa kecantikan istri adalah hal yang paling
didambakan oleh suami, sedangkan melihat suatu hal yang menimbulkan
ketidaksukaan suami akan mengurangi rasa cintanya. Oleh sebab itu,
selalu dianjurkan agar suami tidak melihat istrinya dalam bentuk yang
menimbulkan rasa tidak suka terhadap istrinya (Azzam, 2011:225).

Asyraf Muhammad Dawwaba (2009:4-6) berpendapat bahwa laki-
laki dan perempuan diciptakan untuk saling melengkapi, seperti halnya
siang dan malam. Meskipun siang dan malam berbeda, namun keduanya
memiliki peranan masing-masing dalam kehidupan manusia. Siang
adalah untuk berusaha mencari rezeki dan bergerak, sedangkan malam
untuk beristirahat dan tidur. Oleh karena itu pada hakikatnya tidak
dibenarkan jika para suami merendahkan istrinya, ataupun sebaliknya.
Masing-masng memiliki tugasnya sendiri-sendiri. Mengenai hal ini Allah

berfirman dalam surah an-Nisa’ ayat 32:
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“dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
Bagi laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita ada bahagian dari apa yang mereka usahakan”.
4. Pengajaran (Ta dib)
Dalam hal ibadah, Islam memberikan porsi yang sama secara
prakteknya bagi laki-laki maupun perempuan. Sehingga mencari ilmu

sangat diwajibkan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik

bahwasannya Rasulullah pernah bersabda (Al-Mundiri, 1968:1/96) :

Dy ade B Jgey JB 1B Legie A oy ple o) o8 Sy
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“diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah
bersabda: mencari ilmu (sangat) diwajibkan bagi setiap muslim.
Dan perumpamaan seorang yang meletakkan ilmu kepada selain
ahlinya seperti babi yang meniru manusia, mutiara, serta emas” (HR
Ibnu Majah)
Suami berkewajiban menimba ilmu sedalam-dalamnya terutama
dalam masalah agama yang mencakup ibadah seperti shalat, membaca al-

Qur’an termasuk dalam hal menstruasi. Sebagaimana firman Allah dalam

Surah at-Tahrim ayat 6 :
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah d1r1mu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Demi menghindarkan istri dari perbuatan yang tidak diajarkan dalam
syari’at Islam. termasuk dalam hal mengingatkan untuk sholat, antara
suami dan istri berkewajiban untuk mengingatkan shalat. Seorang suami
juga hendaknya bersabar dan bersikap pantang bosan dalam mengajari

istri. Dengan cara bertahap hingga istri memahami suatu permasalahan

dengan benar. Sebagaimana firman Allah dalam surah Taa-Haa ayat 132:
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.”

Suami harus bersedia mengajari istri, dalam hal ini apabila suami
merupakan seorang yang mampu dan menguasai dalam bidang agama,
baik universal maupun partikular (hanya terkait permasalahan tertentu
seperti persoalan haid), maka istri tidak perlu keluar rumah untuk
bertanya kepada seorang ‘alim. Atau jika memungkinkan suami

bersedia mewakili istrinya untuk bertanya kepada orang ‘alim tersebut.

Namun sebaliknya, jika suami tidak bersedia bertanya kepada orang
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‘alim tersebut maka diperbolehkan bagi istri keluar rumah untuk
bertanya. Dalam hal ini suami termasuk kategori melakukan maksiyat
jika melarangnya untuk bertanya (Wahid, dkk, 2001:31).

Dalam kondisi lain, apabila istri telah cakap hukum, dan
mengetahui hal-hal yang harus ia tunaikan, maka tidak boleh keluar
rumah meskipun untuk menghadiri kajian keilmuan tertentu, kecuali
atas ijin suaminya. Karena pada dasarnya memelihara agama adalah
kewajiban bersama sebagai umat Islam, maka apabila istri mengabaikan
salah satu diantara hukum-hukum Islam, dan suami tidak berkenan
untuk mengajarinya, maka keduanya sama-sama menanggung dosa
(Wahid, dkk, 2001:31).

Ada beberapa hal yang perlu dicermati dalam hal hak dan kewajiban
suami istri. pertama, pergaulan hidup suami istri yang baik dan tenteram
dengan rasa cinta kasih dan saling menyantuni. Dengan kata lain, antara
suami dan istri berkewajiban untuk mewujudkan kehidupan yang ma riif
yang akan berdampak pada internal maupun eksternal rumah tangga. Kedua,
suami dengan sifat maskulinitasnya memiliki kewajiban sebagai kepala
keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Ketiga, rumah kediaman,
suami dan istri wajib menempati dan bertempat tinggal di rumah yang telah
disediakan tersebut, sesuai dengan kesepakatan. Pada dasarnya suami yang
berkewajiban menyediakan tempat tinggal yang tetap, namun dalam situasi
dan kondisi tertentu, rumah kediaman tersebut dapat disiapkan secara
bersama-sama. Keempat, belanja kehidupan menjadi tanggung jawab suami,

sedangkan istri wajib membantu suami mencukupi biaya hidup tersebut.
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Kelima, istri bertanggung jawab mengurus rumah tangga dan
membelanjakan biaya rumah tangga yang telah diusahakan oleh sang suami
dengan cara-cara yang dibenarkan (tidak melanggar hukum) (Thalib,
2009:73-78).

Lebih rinci lagi, Wahbah Zuhaili mengklasifikasikan hak dan kewajiban
suami istri menjadi tiga bagian : Pertama, hak istri atas suami meliputi hak-
hak kebendaan berupa mahar dan nafkah, hak-hak tidak kebendaan berupa
pergaulan yang baik, hubungan partnership yang baik dan sifat adil dari
suami (Az-Zuhaili, 1989:7/327-334). Kedua, hak suami atas istri meliputi
ketaatan, kepercayaan, dan perlakuan baik dari istri. Selain itu suami juga
berhak mendidik dan memberikan petunjuk kepada istri (Az-Zubhaili,
1989:7/334-338). dan ketiga, hak berserikat suami istri meliputi hak untuk
bersenang-senang (Az-Zuhaili, 1989:7/342) hak penetapan nasab anak, hak
keharaman hubungan mahram semenda, dan hak saling mewarisi (Sabiq,

£.t.:3/134).



